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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Labirin dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika pada Siswa Kelas I SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros™ beserta
seluruh isinya adalah benar benar karya saya sendiri, bukan karya hasil plagiat.
Saya siap menanggung resiko/sanksi apabila ternyata ditemukan adanya perbuatan
tercela yang melanggar etika keilmuan dalam karya saya ini, termasuk adanya
klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Makassar, 17 Agustus 2016

Yang membuat pernyataan,




ABSTRAK

Nurasinta. 2016. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Labirin Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas II SDN 239 Inpres Nipa
Kabupaten Maros. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Dibimbing oleh Sundari Hamid, S.Pd, M.Si dan Fathimah Az Zahra Nasiruddin
S.Pd, M.Pd

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat
peraga dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas I SDN 239
Inpres Nipa Kabupaten Maros.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik angket, instrumen ini diberikan kepada responden untuk memperoleh
gambaran tingkat motivasi dalam pembelajaran matematika. Teknik analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistika deskriptif dan analisis statistika
inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat peraga labirin berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas Il SDN 239 Inpres Nipa
Kabupaten Maros, yang dibuktikan dengan hasil uji-t sebesar 17,3 lebih besar dari
t tabel 2,6. Dilihat dari hasil tersebut disarankan kepada guru kelas II agar kiranya
menggunakan alat peraga labirin dalam proses belajar mengajar.

Kata kunci: Alat peraga labirin, motivasi belajar




ABSTRACT

Nurasinta. 2016. Influence of Maze Viewer Tool to Improve Student Motivation
Math In Class 11 SDN 239 Instruction Nipa Maros. Thesis, Departement Of
Primary Scheol Teacher Education Supervised by Sundari Hamid, S.Pd., M.Si
and Fathimah Az Zahra Nasiruddin S.Pd.,M.Pd

The purpose of tht study is to determine the effect of the use of props in increasing
motivation to learn math grade II SDN 239 Instuction Nipa Maros.

Data collection techniques used in this resecarch was questionnaire, these
instrumen are given to respondent to obtain a level of motivation in learning
mathematics. Data analysis techniques in this study consisted of discriptive
statistical analysis.

The result showed that props maze signifcant effect on student motivation grade 11
SDN 239 Instruction Nipa Maros, evidenced by the t-test result of 17.3 is greater
than ¢ table 2.6. judging from these results suggested the grade II teachers that
would use props maze in the learning process.

Keywords: Prpos maze, motivation to learn
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah menjadi salah satu tempat berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang secara umum menjadi tanggung jawab Pemerintah. Peranan
pemerintah  dalam  menyelenggarakan sekolah berbentuk keterlibatan
penentuan sistem dan isi pendidikan.

Dalam sckolah keberadaan guru sangatlah vital. Hal ini disebabkan
karena bila dalam sekolah tanpa ada guru maka proses pendidikan tidak akan
dapat berlangsung atau terlaksana. Program kelas tidak akan berarti bilamana
tidak diwujudkan dengan adanya kegiatan. Untuk itu peranan guru sangat
menentukan karena kedudukannya sebagai pengelola pendidikan diantar

siswa-siswa dalam kelas.

Pada umumnya orang berpendapat bahwa matematika merupakan mata

pelajaran yang sulit untuk diajarkan maupun dipelajari. Salah satu alasannya
karena matematika merupakan pelajaran yang sangat hierarkis. Hal ini tak berarti
bahwa suatu tata urut yang mutlak yang diperlukan untuk mempelajari materi
baru seringkali memerlukan pemahaman vang memadai tentang satu atau lebih
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Menurut Andi Hakim Nasution dalam Masykur (2008:42). Penggunaan
istilah matematika lebih tepat daripada ilmu pasti. Karena dalam matematika,

banyak terdapat pokok bahasan yang justru tidak pasti seperti pada statistik

terdapat probabilitas (kemungkinan).




Jonson dan Rising dalam Ajiprivanto (2009) menyatakan bahwa
Matematika dikatakan sebagai pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat
atau teori dibuat secara deduktif berdasarkan pada unsur yang didefinisikan,
aksioma, teori yang telah dibuktikan kebenarannya.

Dan pengertian ini, matematika marupakan ilmu pengetahuan yang
melatih seseorang untuk menyelesaikan masalah dengan terstruktur dan dengan
menggunakan logika.

Menurut Masykur (2008:43) belajar matematika sama halnya belajar
logika, karena kedudukan matematika dalam pengetahuan adalah sebagai ilmu
dasar atau ilmu alat. Sehingga untuk dapat berkecimpung di dunia sains,
teknologi, atau disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah
menguasai alat atau ilmu dasarnya yaitu menguasai matematika secara benar.

Sedangkan menurut Galileo Galilei dalam Masykur (2008:46) semesta ini
bagaikan scbuah buku raksasa yang hanya dapat dibaca kalau orang mengerti
bahasanya dan akrab dengan lambang dari huruf-huruf yang digunakan
didalamnya, dan bahasa alam tersebut tidak lain adalah matematika.

Berdasarkan pengertian dari Masykur dan Galileo Galitei di atas, dapat
kita tarik kesimpulan bahwa setiap orang yang ingin mempelajari segala ilmu
yang ada di dunia ini harus menguasai ilmu dasar yaitu matematika.

Mengingat bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, maka makin baik metode itu
makin efektif pula pencapaian tujuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa

apabila guru dalam memilih metode mengajar tepat dan dilaksanakan sesuai



dengan prosedur, diharapkan siswa dapat menerima dan memahami dengan
baik apa yang diajarkan oleh guru.

Jika guru dalam proses pembelajaran hanya memakai metode ceramah
sehingga membuat siswa pasif, mengantuk atau bermain sendiri, Di samping itu
guru dalam menyampaikan materi tanpa alat peraga ataupun tidak memakai
media pembelajaran yang sesuai sehingga membuat siswa tidak paham akan
materi yang diajarkan. Jadi proses pembelajaran selama ini banyak
kekurangan-kekurangannya. Seperti diuraikan di atas tentang pemakaian
metode  yang monoton, media pembelajaran yang tidak sesuai maupun
penyampaian materi yang tidak menarik siswa.

Setelah menelaah proses pembelajaran yang sudah berlangsung dan
sudah dilaksanakan dan divraikan di atas maka permasalahan terletak pada
guru sebagai penyaji materi. Permasalahan-permasalahan itu sebagai berikut:
Tujuan pembelajaran belum tercapai karena guru kurang menguasai materi;
Alat/media yang digunakan guru kurang sesuai atau kurang tepat dan siswa pasif
karena guru dalam penyampaian materi kurang memakai metode yang
bervariasi dan keaktifan anak kurang karena kegiatan hanya berpusat pada
guru.

Jika dengan melihat hasil proses pembelajaran tersebut kurang
memuaskan, maka peniliti nantinya akan melakukan penclitian mengambil mata
pelajaran Matematika dengan materi pembagian bilangan dua angka di kelas II.

Melaksanakan perbaikan sistem pembelajaran, selama ini pembelajaran yang




dilaksanakan tanpa menggunakan alat peraga kurang menarik perhatian
siswa, sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi awal dilapangan bahwa siswa Kurang berminat atau
kurang termotivasi dalam belajar matematika, mereka lebih memilih untuk
bermain sendiri pada saat proses pembelajaran. Selain itu penggunaan alat peraga
belum dimaksimalkan dan dari berbagai sumber dijelaskan bahwa cara
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Untuk mengetahui benar tidaknya penggunaan alat peraga labirin
dapat meningkatkan motivasi belajar matematika maka perlu  diadakan

penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan pada pendahuluan di atas,
penulis menentukan rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
penggunaan alat peraga labirin dalam meningkatkan motivasi belajar matematika

pada siswa kelas I1 SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dani penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
alat peraga labirin dalam meningkatkan motivasi belajar matematika pada kelas II

SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros.




Manfaat Penelitian

Bagi siswa.

Diharapkan dapat menimbulkan semangat belajar karena siswa dapat
mengalami  pembelajaran  dengan berbagai macam variasi yang
disampaikan oleh guru.

Bagi Guru.

Dapat  dipergunakan sebagai masukan bagi guru agar dalam
menyampaikan materi  pelajaran  hendaknya selain  memilih  dan
menggunakan metode pengajaran  yang sesuai, selalu berusaha
menggunakan alat peraga yang sesuai dan benar.

Bagi sekolah.

Sebagai referensi bagi sekolah dalam rangka untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika tentang pembagian bilangan dua angka di kelas II
(dua) SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros khususnya dan sekolah yang
lain pada umumnya.

Bagi Peneliti Lain.

Perbaikan ini diharapkan bisa ditindak lanjuti dengan perbatkan
Pengembangan. Perbaikan ini juga bisa digunakan sebagai bahan referensi
dan sumber infomasi mengenai pembagian bilangan dua angka pada

pelajaran matematika,



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Matematika
1. Definisi Matematika Dasar

Pengertian dari matematika dasar sangat luas, berikut kami kumpulkan
pengertian matematika berdasarkan jenis operasi pokok dalam matematika.
Operasi Dasar Matematika

Dalam matematka dasar ada banyak sekali cara atau operasi hitung yang

diantaranya adalah
Tabel 2.1
Simbol dan Nama Operasi Bilangan
No Simbol ~ Nama Operasi
l. +_ 'Pemjx..lmlahan, Jumlah, Tambah, Penambahan, Total,'
Kenaikan

- Pengurangan, Kurang, Selisih, Minus, Penurunan

x  Perkalian
4 .  Pembagian

Sele;in 4 operasi dasar di atas, masih ada yang lain seperti persentase,
pangkat, akar, dan sebagainya.
a. Apa itu Penjumlahan?
Pejumlahan adalah menggabungkan jumlah dua atau lebih angka sehingga
menjadi angka yang baru. Angka baru tersebut beranggotakan semua jumlah
anggota angka pembentuknya.
b.  Apa itu Pengurangan?
Pengurangan adalah mengambil sejumlah angka dari angka tertentu. Misal

kamu punya 5 apel kemudian kamu ambil 3 buah maka apa vang kamu




lakukan disebut dengan pengurangan. Contoh lain ada S buah keju dimeja
kemudian | dimakan habis oleh tikus sehingga sisa 4. Jadi dalam kasus
terscbut | merupakan bilangan pengurang (Subtrahend) dan angka 5
merupakan bilangan yang dikurangi (Minuend) dan 4 adalah bilangan sisa
(Difference).

Apa itu Perkalian?

Perkalian artinya menjumlahkan bilangan yang sama sebanyak bilangan
pengali. Definisi lebih sederhananya adalah pernjumiahan yang berulang.
Misal

4 x 5 itu sama dengan penjumlahan berulang 4 sebanvak 5 kali
4+4+4+4+4=20

Dalam bentuk lain kita juga bisa menuliskannya sebagi penjumlahan berulang
angka lima sebanyak 4 kali

545+5+5=20

Apa 1tu Pembagian?

Membagi suatu bilangan dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang
sama” adalah definisi sederhana dari pembagian. Misanya 10 ekor sapi akan
disimpan dalam 2 buah kandang (kelompok) maka operasi matematika
dasarnya 10 : 2 = 5. Contoh lainnya, 40 : 8 itu sama seperti membagi 40 ke
dalam 8 kelompok maka setiap kelompok akan beranggotakan 5.

Apa itu Pecahan?

Sederhananya, bisa bilang kalau pecahan adaiah bagian dari sebuah kesatuan.

Pecahan dituliskan dengan tiga komponen, angka di atas yang merupakan



bagian yang ada, garis mendatar, dan angka di bawah yang merupakan
keseluruhan.

f.  Apa Sih Persentase?
Mirip dengan pecahan, akan tetapi persentase dibuat keseluruhan pecahan
(bilangan vang ada di bawah) adalah angka 100. Misal 3/4 itu adalah
pecahan. Ketika penyebut kita jadikan 100 maka akan dapat angka 75/100.
Nah /100 ini kemudian diganti dengan istilah persen (per seratus) yang
dilambangkan dengan %. Jadi 3/4 kalau dijadikan persen = 75%.
Selengkapnya tentang persentase dan berbagai contoh soalnya silahkan baca
di rumus persentase,
(http://rumushitung.com/2014/10/05/definisi-matematika-dasar/)

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam hidup dan
untuk hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan
Matematika. Mencan nomor rumah seseorang, menelepon, jual beli barang,
menukar uang, mengukur jarak dan waktu, dan masih banyak lagi. Karena ilmu
ini sedemikian penting, maka konsep dasar matematika yang benar yang diajarkan
kepada seorang anak haruslah benar dan kuat. Paling tidak hitungan dasar yang
melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian harus dikuasai
dengan sempurna. Setiap orang, siapapun dia, pasti bersentuhan dengan salah satu
konsep dt atas dalam kesehanannya (Ariesandi Setyono, 2007:1).

Ada juga yang menyebutkan istilah marhematic (Inggris), mathematic
(Jerman), mathematique (Perancis), matematico {ftall), mathematiceski (Rusia),

atau mathematic wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica,




yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, marhematike yang berarti “relating
to leaning”, Perkataan itu mempunyai akar kata mathema vang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematika berhubungan
erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, vaitu mathanein yang mengandung
arti belajar (berpikir) (Erman, 2003:15).

Istilah juga matematika berasal dari kata Yunani mathein atau manthenein
yang artinya mempelajari. Mungkin juga kata ini berhubungan erat dengan kata
Sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensi
Masykur (2008:42). Sampai saat ini masih belum ada kesepakatan yang pasti di
antara para matematikawan tentang definisi matematika itu sendiri.

Dengan demikian, istilah “matematika” lebih tepat digunakan danpada
“ilmu pasti”. Karena, dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar
untuk mengatur jalan pemikirannya dan sekaligus belajar menambah
kepandaiannya. Dengan kata lain, belajar matematika sama halnya dengan belajar
logika, karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai
ilmu dasar atau ilmu alat. Sehingga, untuk dapat berkecimpung di dunia sains,
teknologi, atau disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah
menguasai alat atau Hlmu dasarnya, yakni menguasai matematika secara benar

Masykur dan Halim (2008:42-43),




Pembagian Bilangan
Mengenal Pembagian
Pembagian adalah cara berhitung yang berlawanan dengan perkalian.
Pembagian adalah cara berhitung yang membagi-bagi sebuah angka
menggunakan angka lain.
Arti pembagian sebagai Pengurangan Berulang sampai habis
Contoh: Pak Guntur memiliki 15 buku agenda.
Semua buku tulis itu akan dibagikan kepada 3 teman-temannya.
Berapa banyak buku tulis yang diterima setiap teman Pak Guntur?
Jawab : Setiap teman Pak Guntur mendapat 5 buku agenda
Ditulis 15:3=15-3-3-3-3-3=0
15 dikurangi 3 sebanyaks5 kali , hasilnya 0
Jadi, 15:3=5
Angka 15 disebut bilangan yang dibagi
Angka 3 disebut pembagian. Angka 5 di sebut hasil bagi
Tanda : dibaca dibagi
Sifat Pembagian dengan Bilangan 1
Contoh: 14:1=14
25:1=25
Setiap bilangan yang di bagi dengan | hasilnya adalah bilangan itu sendiri.
al=a
Pembagian sebagai lawan perkalian

Contoh: 3x4=12makal2:3=4
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€. Masalah Sehari-hari yang berkaitan dengan pembagian.

Contoh : Riska membeli 24 kelereng. kelereng itu di masukkan ke dalam 3
kantong plastik sama banyak. Berapa banyak kelereng dalam
setiap kantong plastik ?

Jad:, banyak jeruk dalam setiap kantong plastik adalah 8 buah

(Ulfah, 2008:4143).

B. Alat Peraga
1. Pengertian alat peraga

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif
dan efisien (Sudjana, 2002: 59).

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat
Bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar
mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan,
metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang
tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau tehnik
untuk mengantarkan sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan
(http://www sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-peraga. html).

Kata “Alat Peraga” diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata utamanya
adalah peraga yang artinya bertugas “meragakan” atau membuat bentuk “raga™
atau bentuk “fisik” dari suatu arti/pengertian yang dijelaskan. Bentuk fisik itu
dapat berbentuk benda nyatanya atau benda tiruan dalam bentuk model atau dalam

bentuk gambar visual/audio visual. Contoh alat peraga kelereng dan stik es krim
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untuk meragakan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Fungsi
utamanya adalah untuk menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu
menangkap arti konsep tersebut. Sebagai contoh, benda-benda konkret disekitar
siswa. Dengan adanya alat peraga siswa dapat mengetahui konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Alat peraga matematika dapat diartikan sebagai
suatu benda konkret yang dirancang, dibuat, atau disusun yang digunakan untuk
membantu menanarnkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-
prinsip dalam matematika. Dengan alat peraga hal-hal yang abstrak itu dapat
disajikan dalam bentuk konkret/nyata yang dapat dilihat, dipegang sehingga
mudah difahami.

Proses pembelajaran akan menarik bila dalam mengajar menggunakan
alat peraga. Menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran adalah salah
satu cara untuk mengenalkan siswa kepada matematika. Penggunaan alat peraga
sangat berperan dalam penyampaian materi pelajaran bagi pendidik. Dengan
harapan alat peraga akan memperjelas tentang materi yang disampaikan atau
diajarkan.(http://tonjitonjidor-ayuayu blogspot.co.id/2012/01/makalah-alat-
peraga-dalam-pembelajaran.html)

Perlu kemahiran yang terlatih dalam menggunakan alat peraga
metematika. Guru harus bisa menguasai dan menentukan alat peraga apa yang
tepat untuk sebuah topik tertentu, kerena tidak semua topik dapat di jelaskan
dengan alat peraga, dan tidak semua alat peraga mampu memperjelas sebuah

topik.
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Jika alat peraga yang digunakan tanpa memperhatikan karakteristik alat
peraga itu sendiri, maka hasil pengajaran akan jauh dari sasaran. Apabila hal ini
sampal terjadi, berarti penggunaan alat peraga mengalami kegagalan.

Twuan utama penggunaan alat peraga adalah agar siswa dapat memahami
konsep-konsep atau ide-ide dalam matematika yang sifatnya abstrak, dipahami
dan dicapai oleh penalaran siswa. Pada usia anak sekolah dasar (SD) masih
memeriukan bantuan alat yang sifatnya nyata, terlihat dengan jelas, dalam
menangkap tde atau konsep yang diajarkan. Misalnya untuk menjelaskan
penjumlahan 4 + 5 pada siswa sekolah dasar (SD) guru harus menunjukkan
gambar gabungan benda (misalnya mobil, bunga, atau yang lainnya).

Dibawah ini adalah syarat untuk membuat alat peraga, yaitu :

a. Tahan lama

b. Sederhana dan mudah dimainkan

c. Ukurannya sesuai, tidak terlalu besar atau terlalu kecil untuk anak

d. Dapat menyajikan konsep matematika baik dalam bentuk nyata, gambar, atau
diagram sesuai dengan konsep matematika.
(http://dprastyoko.blogspot.co.id/2015/08/alat-peraga-pembelajaran-
matematika. html)

Alat peraga memiliki manfaat agar belajar lebih cepat segera bersesuaian
antara kelas dan diluar kelas, alat peraga memungkinkan mengajar lebih
sistematis dan teratur. Secara ringkas, proses pembelajaran memerlukan media

vang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau materi pelajaran

vang dimaksudkan untuk mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan pengajaran
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yang telah di tetapkan. Fungsi alat peraga dimaksudkan agar komunikasi antara
guru dan siswa dalam hal penyampaian pesan, siswa lebih memahami dan
mengerti tentang konsep abstrak matematika yang diinformasikan kepadanya.
Siswa yang diajar lebih mudah memahami materi pelajaran jika ditunjang dengan
alat peraga.

Secara jelas dan terperinci, berikut ini adalah faedah-faecdah atau manfaat
dari penggunaan alat peraga sebagai berikut:

a. Menimbulkan minat sasaran pendidikan

b. Mencapai sasaran yang lebih banyak

¢. Membantu dalam mengatasi berbagai hambatan dalam proses pendidikan

d. Merangsang masyarakat atau sasaran pendidikan untuk mrngimplementasikan
atau melaksanakan pesan-pesan yang disampaikan

€. Membantu sasaran pendidikan untuk belajar dengan cepat dan belajar lebih
banyak materi/bahan yang disampaikan

f.  Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan.

Seperti diuraikan di atas, bahwa pengetahuan yang ada pada seseorang
diterima melalui panca indera. Berdasarkan penelitian para ahli, bahwa indera
yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke dalam otak adalah mata. Kurang
lebih dari 75% sampai 87% dari pengetahuan manusia diperoleh/disalurkan
melalui mata. Sedangkan 13% sampai 25% diperoleh atau tersalur melalui indera
yang lain. Dari sini dapat disimpulkan bahwa alat peraga akan lebih
mempermudah cara penyampaian dan penerimaan informasi, dapat mendorong

keinginan orang untuk mengetahui, kemudianlebih mendalami, dan akhirnya
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mendapatkan pengertian yang lebih baik. Orang yang melihat sesuatu yang
memang diperlukan tentu akan menarik perhatiannya. Dan apa yang dilihat
dengan penuh perhatian akan memberikan pengertian baru baru baginya, yang
merupakan pendorong untuk melakukan atau memakai sesuatu yang baru tersebut.
2. Labirin

Labirin merupakan sebuah sistem jalur yang rumit, berliku liku serta
memiliki banyak jalan buntu. Labirin bisa menjadi permainan diatas kertas,
namun dapat juga dibuat dengan skala besar dengan menggunakan tanaman yang
cukup besar untuk dilewati, dapat Juga dengan tembok ataupun pintu pintu.

Sejak zaman dahulu, labirin telah digunakan untuk berbagai kepentingan,
mulai proteksi keamanan hingga hiburan. pada umumnya, labirin dibuat untuk
tujuan hiburan. dalam kehidupan nya, labirin dapat ditemukan pada susunan jalan
kecil atau gang-gang di kawasan perumahan. sangat sulit bagi orang yang asing
dengan suatu daerah untuk mencari Jalan. bila mengetahui metode untuk keluar

dari labirin, ia dapat dengan mudah mengatasi kesulitan. Contoh:

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Ganbar 2.1 Labirin
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Labirin yang dimaksud peneliti disini adalah stik es krim yang dibuat
diatas bidang dengan datar dengan membentuk beberapa kotak agar mendapatkan
Jalan keluar untuk kelereng yang menggelinding di dalamnya.

Stik es krim adalah stik yang terbuat dari kayu berukuran kecil sekitar

10 cm yang sering digunakan untuk pegangan es krim batang,contoh:

Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 2.2 Stik Es Krim
Kelereng adalah mainan kecil berbentuk bulat yang terbuat dari kaca
atau tanah liat. Ukuran kelereng sangat bermacam-macam, umumnya %2 inci
(1.25 cm) dari ujung ke ujung
Fungsi kelereng dalam penelitian ini adalah untuk digelindingkan dalam

labirin agar mendapatkan jalan keluar dari labirin tersebut, contoh:
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Sumber: Dukumentasi pribadi

Gambar 2.3 Kelereng

C. Motivasi Belajar

Motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri
organisme yang menyebabkan seseorang itu bertindak atau berbuat. Dorongan ini
tertuju kepada suatu tujuan tertentu.

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2007:73-75) motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi dapat juga
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.
Tujuan motivasi secara umum dapat dikatakan sebagai penggerak seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat

memperoleh hasil atau untuk mencapai tujuan tertentu.
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Dalam perkembangan selanjutnya oleh Muhibbin Syah (2006:151-152)
motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1) Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam dini
siswasendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi
dan kebutuhannya terhadap materi tersebut.

2) Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.

Dalam usaba untuk meningkatkan semangat belajar siswa ada beberapa
hal yang dapat dikerjakan guru, yaitu:

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada
akhir pengajaran.

¢. Memberikan penghargaan (pujian maupun hadiah) terhadap prestasi yang
dicapai siswa, sechingga dapat memotivasi siswa untuk mendapat prestasi yang
lebih baik dikemudian hari.

d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

e. Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok.

f. Menggunakan metode yang bervariasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami, bahwa apa yang dilakukan oleh
guru, vakni untuk meningkatkan semangat belajar tidak lain adalah untuk
memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa dalam proses interaksi belajar

mengajar.
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Adapun cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam Oemar

Hamalik (2008:166-168) antara lain :

a.

Membert angka (nilai), untuk mengetahui hasi} pekerjaan siswa yakni berupa
angka (mlai) yang diberikan oleh guru.

Pujian, pemberian pujian atas hal-hal yang telah berhasil dilakukan oleh
siswa. Hal tersebut manfaatnya sebagai pendorong agar siswa lebih
termotivasi untuk belajar.

Hadiah, dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misal pemberian
hadiah pada akhir tahun yang menunjukkan hasil belajar bagus.

Kerja kelompok, hal ini diberikan agar siswa dapat berinteraksi antara satu
dengan vang lain.

Tujuan dan tingkat keinginan dari keluarga akan mendorong semangat belajar
siswa.

Sarkasme, berupa sindiran-sindiran dengan jalan mengejek para siswa yang
mendapat hasil belajar yang kurang baik.

Penilaian, penilaian secara continue akan mendorong murid-murid lebih giat
belajar, oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh
hasil yang baik.

Karya wisata, cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar karena dalam
kegiatan ini akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya.
Film pendidikan, siswa akan mendapat pengalaman baru yang merupakan

suatu unit cerita yang bermakna.
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Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam belajar ada beberapa ciri-
ciri motivasi belajar oleh Sardiman (2007:84) vaitu:
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan
c. Tidak memerlukan dorogan dari luar untuk berprestasi
d. Ingin mendalami bahan atau pengetahuan yang diberikan
e. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin
f. Senang, rajin belajar, dan penuh semangat
g. Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya kalau diyakini itu benar
h. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang
1. Senang mengerjakan latihan-latihan dan soal. S

Ada beberapa ciri motivasi belajar yang terdapat pada din seseorang, yaitu

a. Menunujukkan minat untuk belajar
b. Lebih senang menyelesaikan pelajaran dengan mandiri
¢ Tidak jenuh terhadap tugas-tugas yang rutin
d  Dapat mempertahankan pendapatnya sendiri
e. Tidak mudah putus asa terhadap hal yang diyakini
f  Sering berlatih dalam memecahkan soal-soal pembelajaran
g Rajin dan tekun dalam menghadapi banyak tugas
h. Ulet dalam mengatasi kesulitan belajar
Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan/proses belajar. Jika seseorang
tidak memiliki motivasi dalam belajar, maka tidak akan mungkin melaksanakan

kegiatan belajar dengan baik. Oleh karena itu, motivasi diperlukan dalam




2]

menentukan kegiatan belajar yang intens bagi para anak didik. Berikut ini, tiga

fungsi motivasi yaitu sebagai berikut :

a.

Motivasi berfungsi mendorong untuk berbuat sesuatw/ motivasi sebagai
pendorong perbuatan.

Motivasi berfungsi memberikan arahan dalam perbuatan/ motivasi sebagai
pengarah.

Motivasi berfungsi menggerakkan dalam perbuatan/ motivasi sebagai

penggerak.

Ada beberapa cara dan bentuk upaya meningkatkan motivasi dalam

kegiatan belajar, yaitu antara lain :

a.

Adanya kompetisi/persaingan sebagai pendorong agar siswa dapat
menigkatkan prestasi belajar.

Memberikan angka/nilai dari hasil kegiatan belajar.

Memberikan ulangan sebagai alat motivasi.

Keinginan/hasrat untuk belajar.

Minat yang sungguh-sungguh terhadap aktivitas belajar.

Memahami tujuan yang akan dicapai sehingga munculnya gairah dalam
belajar.

Memberikan hadiah kepada siswa yang memperoleh nilai yang baik.
Menumbuhkan kesadaran bagi siswa akan pentingnya tugas dan menerima
sebagai tantangan.

Mengetahui hasil dalam pembelajaran,
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. Memberika pujian sebagai bentuk reinforcement positif dan hukuman sebagai
bentuk reinforcement negatif.
Dalam Pengertian Motivasi, terdapat dua faktor yang berpengaruh, yaitu :
Faktor internal adalah faktor yang berasal dan dalam diri manusia yang
meliputi :
a. Harapan
b. Kebutuhan
¢. Persepsi mengenai diri sendiri
d.  Kepuasan kerja
e. Harga diri dan prestasi
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri manusia yang
meliputi :
a. Kelompok kerja
b. Situasi lingkungan
c. Sistem imbalan

d. Jenis dan sifat pekerjaan

D. Kerangka Pikir

Dalam menyampaikan materi kepada siswa salah satu cara yang harus
dilakukan oleh guru adalah menyampaikan materi pelajaran dengan
memamfaatkan alat peraga berupa labirin.

Dengan menggunakan alat peraga berupa labirin diharapkan siswa dengan

muda menerima dan memahami materi pelajaran. Dengan memahami matert
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pelajaran yang disampaikan berarti diharapakan akan memperoleh motivasi
belajar yang baik dan maksimal.
Secara ringkas kerangka berpikir di atas dapat dibuat bagan sebagai

berikut:
Motivasi Belajar Matematika Rendah

iu.l‘_(_glompok Eksperimen ‘ | Kelompok Kontrol |
ol dul:

- ——

Diberi perlakuan = ~ Tanpa Perlakuan N

e

I — T
 Pembagian Angket |
| Motivasi

HugilPenctiin T

Gambar 2.4 Kerangka pikir

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan alat
peraga labirin dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas II
SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros.

H, diterima jika terjadi pengaruh positif pada penggunaan alat peraga
labirin dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas II SDN 239
Inpres Nipa Kabupaten Maros. Pada mata pelajaran matematika dengan kata lain
adanya pengaruh penggunaan alat peraga labirin dalam meningkatkan motivasi

belajar matematika siswa kelas I SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros. H,

hitung >t tabel

diterima jika, t
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H, diterima jika terjadi pengaruh negatif penggunaan alat peraga labirin
dalam mengatasi kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika siswa kelas
II SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros dengan kata lain tidak adanya
pengaruh penggunaan alat peraga labirin dalam mengatasi kurangnya motivasi
siswa dalam belajar matematika siswa kelas II SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten

Maros. Hy diterima jika t "™ < 5
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian i1 adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena
serta  hubungan-hubungannya.  Tujuan  penelitian  kuantitatif  adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah
bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal im membenkan
hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis
dari hubungan hubungan kuantitatif.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah perbandingan grup statik (static
group compuarison) yaitu perbandingan kelompok statik, terdapat kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Masing masing kelompok tidak diberikan
pretest untuk mengetahui kondisi awalnya namun diberi post test untuk
mengetahui gejala yang terjadi setelah diberikan perlakuan. Pada desain ini,
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan tetapi dibenkan tes yang sama
dengan tes yang diberikan pada kelompok eksperimen, kemudian hasil post test

dibandingkan.

25
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Tabel 3.1
Desain Penelitian _
Group Treatment Postest
A X Oy
B - 0O,

(Sukardi 2010: 180-181)

Keterangan :
A : Kelompok eksperimen
B : Kelompok kontrol
X : Perlakuan (Penggunaan alat peraga labirin dalam pembelajaran)
- : Tanpa perlakuan
O1  : Pengukuran setelah periakuan
O: : Pengukuran tanpa perlakuan
B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 239 Inpres Nipa Kecamatan

Simbang Kabupaten Maros.

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, variabel dalam penelitian ini
adalah menggunkan dua variabel. Pertama variabel terikat yaitu motivasi belajar
siswa, dan yang kedua variabel bebas yaitu penggunaan alat peraga labirin.
2. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari pemahaman mengenai penafsiran yang berbeda maka
penulis mendefinisikan beberapa variabel sebagai berikut:
a. Motivasi balajar siswa dalam penelitian ini adalah keinginan, kemauan atau

minat siswa dalam belajar matematika materi pembagian bilangan dua angka

yang dapat dilihat dari hasil pree test dan post test.
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b. Penggunaan alat peraga labirin merupakan salah satu cara guru untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar

khususnya pada mata pelajaran matematika.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari sumber sumber
yang dapat di percaya agar data dan informasi tersebut digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian atau menjawab pertanyaan penelitian. Data diperoleh
dari sejumlah lokasi, populasi dan sampel penelitian.
1. Populasi

Populasi (population) yaitu seluruh penduduk yang direncanakan untuk
diteliti atau diselidiki. Populasi sering juga disebut “universum”. Populasi atau
universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri cirinya akan
diduga (Ida Bagus Mantra, 2007)

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN 239 Inpres Nipa

Kabupaten Maros. Adapun rincian populasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Populasi penelitian
No Jenis kelamin Jumiah
I Perempuan 8
2 Laki laki | 8

Sumber: Papan Potensi SDN 239 Inpres Nipa Kabupatn Maros.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagai dari jumlah populasi yang di teliti. Menurut
Arikunto (2002), jika jumlah populasi lebih dari 100, peneliti dapat menetapkan
sampel sebanyak 10-15 % atau 20-25 %. Jika jumlah populasi kurang dari 100,
seluruh populasi dapat ditetapkan sebagai sampel. Berhubung populasi dalam
peneliti ini kurang dari 100 siswa, maka seluruh populasi di jadikan sampel
peneliti.

Dengan demikian, siswa yang dijadikan sampel peneliti ini adalah seluruh

siswa kelas Il SDN 239 Inpres Nipa. Adapun rincian sampel dalam penelitian ini

adalah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3
Kelompok Eksperimen
NO | Nama Jenis Kelamin
1 Muhammad Pasha Munandar (MP) Laki laki
2 Fajar (FJ) Laki laki
3 Yuliani (ANI) Perempuan
4 Indri Andriyani (IA) Perempuan
5 Nayla (NA) Perempuan
6 Muh. Usnul Mubaraq (MU) Laki laki
7 Muh. Aswar (MA) Laki laki
8 Marina Rosadi (MR) Perempuan
Sumber: Absen Kelas [I SDN 239 Inpres Nipa
Tabel 3.4
Kelompok Kontrol
NO Nama Jenis Kelamin
I Nur Aeni (NA) Perempuan
2 Sindi Kumalasari (SK) Perempuan
3 Al Wandi (AW) Laki laki
4 Arini Aprili Yanti (AAY) Perempuan
5 Muh. Abil Agram (MAA) Laki laki
6 Aldi (AL) Laki laki
7§ Andri (AR) Laki laki
8 Zuhaela Nur (ZR) Perempuan

Sumber: Absen Kelas IT SDN 239 Inpres Nipa
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E. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan
Persiapan dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Pada tahap im
disiapkan alat peraga kelereng dan stik es krim yang telah diolah menjadi sebuah
labirin, dan menyiapkan instrument angket untuk responden. Serta siswa dibagi
dalam 2 kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, siswa diberi tugas kelompok. Kelompok
eksperimen di anjurkan untuk memakai alat peraga yang telah diberikan,
sedangkan kelompok kontrol tidak dianjurkan untuk menggunakan alat peraga.
Setelah itu, dibaikan angket untuk mengetahui perbedaan tingkat motivasi

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data

teknik angket. Angket diberikan setelah perlakuan berupa penggunaan alat peraga
labirin dalam pembelajaran. Angket penelitian bersifat tertutup dan menyediakan
berbagai pilihan jawaban, dan setiap pilihan Jawaban diberi bobot dengan
menggunakan skala Likert, dengan rentang 4 sampai 0 dengan kategori : sangat

sesuai (SS), sesuai (S), Cukup sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai

(TS).




Tabel 3.4
Angket Penelitian
o ri
Pilihan Jawaban Positif Negatif
Sangat sesuai (SS) 4 0
Sesuai (S) 3 I
Cukup sesuai (CS) 2 2
Kurang sesuai (KS) | 3
Tidak sesuai (TS) 0 4

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistika Deskriptif

30

Analisis statistika deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan

karakteristik motivasi belajar siswa yang meliputi, nilai tertinggi, nilai terendah

3

nilai rata-rata. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori motivasi

belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga labirin.

2. Analisis statistika inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian

dengan menggunakan rumus uji-t. Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis

penelitian yang telah diajukan. Adapun maksud tertentu di atas, maka pengujian

dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan rumus:

XI_Xz
t= ——
Sx1-x2

sz s2

Dimanasxl_xz = _p+_p

ny np
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Keterangan:

t
X
X

2
Sp
m
n»

L

= mlaiunt

rata-rata hasil pembelajaran matematika (kelompok eksperimen)
rata-rata hasil pembelajaran matematika dengan menngunakan alat
peraga (kelompok kontrol)
simpangan baku gabungan
banyaknya data pada kelompok eksperimen
banyaknya data pada kelompok kontrol

(Irianto, 2009:120)

Penentuan uji hipotesis, dilakukan signifikasi antara thiung dan tupe. Oleh

karena itu, dilakukan perhitungan derajat bebas (db) dengan rumus db = n, + n; —

2 pada signifikasi 0,01%




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 16 responden mengenai
tingkat motivasi belajar matematika pada siswa kelas Il SDN 239 Inpres Nipa
Kabupaten Maros setelah perlakuan berupa penggunaan alat peraga labirin pada
kelompok eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelompok kontrol, maka hasil
yang diperoleh dapat dibandingkan. Berikut ini akan di analisis dengan
menggunakan analisis deskriptif guna menggambarkan tingkat motivasi masing-
masing kelompok. Angket diberikan setelah adanya perlakuan pada kelompok
eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelompok kontrol, serta analisis kuanitatif
untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan tingkat motivasi
pada masing masing kelompok.

Angket yaitu suatu alat pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tentang
masalah yang diselidiki. Angket merupakan alat pengumpulan data dari suatu
kelompok atau individu yang jumlahnya besar dan tersebar luas pada daerah
tertentu. Dalam pengumpulan data angket dapat dipergunakan untuk mendapatkan
data baik yang kualitatif maupun data kuantitatif. Pada daftar pernyataan tersebut
tercantum item yang harus dijawab oleh responden. (Rahman Pilang, 2013: 35-36)
1. Tingkat motivasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Guna menggambarkan tingkat motivasi siswa saat belajar matematika

dengan perlakuan berupa penggunaan alat peraga labirin pada kelompok
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eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelompok kontrol di SDN 239 Inpres Nipa
Kabupaten Maros, akan disajikan dalam bentuk tabel.
Dari 8 responden kelompok ekperimen dapat diketahui tingkat motivasi

pada jawaban angket setelah diberikannya perlakuan:

Tabel 4.1
Hasil Angket Kelompok Eksperimen
No. i3
angket | MP | FJ | ANI | 1A | NA | MU | MA | MR
1 3 4 3 4 3 4 3 3
2 4 4 4 4 3 4 3 4
3 3 3 4 4 3 3 4 3
4 4 4 3 4 3 4 3 3
5 3 4 4 4 3 3 3 2
6 3 3 4 3 3 4 3 B
7 3 4 4 4 3 3 4 2
8 1 1 0 1 2 2 1 2
9 3 3 3 4 4 4 4 3
10 4 4 3 3 3 4 3 3
11 4 4 4 4 4 4 2 4
12 4 4 4 4 4 3 4 4
13 3 4 3 3 4 4 3 3
14 4 3 4 4 4 3 2 3
15 3 3 4 4 4 3 2 3
16 4 3 4 3 4 3 4 4
17 2 3 3 3 3 4 4 3
18 4 4 4 4 3 4 3 2
19 3 3 3 3 3 3 2 3
20 4 4 4 4 4 3 4 4
Skor 66 69 68 71 67 69 61 61

Dari tabel di atas dapat diketahui skor angket dari masing — masing
responden, maka dari itu untuk mengetahui simpangan skor dari kelompok

eksperimen yang disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:




Tabel 4.2
Tabel Simpangan Skor Kelompok Eksperimen

X Ki-x1) | Xi-x)
66 -0,5 0,25
69 2,5 6,25
68 1,5 2,25

71 4,5 20,25
67 0,5 0,25
69 25 6,25
61 -5,5 30,25
61 -5,5 30,25
532 0 96
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Setelah diberikannya angket pada kelompok eksperimen dapat diketahui

simpangan skor berjumlah 96 untuk mendapatkan hasil pada t tabel.

Berikut ini hasil angket pada kelompok kontrol tanpa diberikannya

perlakuan, untuk dibandingkan dengan kelompok eksperimen, yang disajikan

dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Angket Kelompok Kontrol
No. £dwie _____Responden ] _ A d
ngket [ NA | SK | AW | AAY | MAA| AL | AR | ZN
1 1 I 1 1 2 0 0 2
2 1 1 1 2 2 1 0 2
3 0 I 1 2 3 2 0 2
4 0 2 1 0 1 0 0 2
5 0 1 0 0 2 0 0 2
6 0 1 1 1 2 2 1 2
7 1 I 2 1 2 I I 2
8 4 3 2 2 2 3 4 2
9 1 2 2 2 2 2 1 1
10 1 I 2 1 0 1 0 I
11 2 2 I 2 2 2 I I
12 2 1 1 0 2 1 0 1
13 0 0 1 I 2 1 0 1
14 0 0 0 0 2 1 1 1
15 0 0 0 1 2 2 0 I
16 0 1 0 1 0 0 1 1
17 1 I 1 0 0 0 0 0
18 2 1 2 1 I 0 0 0
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19 0 2 1 0 2 0 0 1
20 2 1 2 2 2 0 0 1
Skor 18 23 22 20 33 20 10 26

Dari tabel di atas dapat diketahui skor angket dari masing — masing
responden, maka dari itu untuk mengetahui simpangan skor dari kelompok

kontrol yang disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Simpangan Skor Angket Kelompok Kontrol

X, Xe-x) | Xa-x)°
18 -3,5 12,25

23 1,5 2,25

22 0,5 0,25

20 -1,5 2,25

33 LRS 132,25
20 -1,5 2,25

10 -11,5 132,25
26 4,5 20,25
172 0 304

Setelah mengerjakan tugas kelompok penggunaan alat peraga labirin, dan
dibagikannya angket dapat diketahui simpangan skor berjumlah 304 untuk
mendapatkan hasil pada t tabel.

Tabel di atas menunjukkan skor dari hasil angket yang telah di berikan
kepada masing masing kelompok. Untuk mengetahui tingkat perbedaan skor
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka digunakan statistik uji

t. Oleh karena itu, untuk memudahkan pengolaan data, maka data akan disusun

kedalam suatu tabel yang mengandung simpangan masing masing data dengan

rata rata kelompoknya, serta kuadrat masing masing simpangan tersebut.
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Tabel 4.5
Simpangan Masing-Masing Skor

X, Ki-x) | Ka-x) | X X2-x3) | Xp-x9)°
66 0,5 0,25 18 -3,5 12,25
69 2,5 6,25 23 1,5 2,25
68 1.5 2,25 22 0,5 0,25
71 45 20,25 20 -1,5 2,25
67 0,5 0,25 33 1,5 132,25
69 2,5 6,25 20 -1,5 2,25
61 -5,5 30,25 10 -11,5 132,25
61 5,5 30,25 26 4,5 20,25
532 0 96 172 0 304

a. Ratarata

_ XX
T
1

532
=g
X, = 66,5
_ 22X
S
2

172

¥ ="g"
x, =215

Nilai rata rata artinya bahwa sekumpulan data yang berupa angka itu pada
umumnya mempunyai kecenderungan untuk berada disekitar titik pusat

penyebaran data angka tersebut; karena itu nilai rata rata dikenal pula nama

ukuran tendasi pusat. Dengan istilah ukuran nilai pertengahan.
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b. Simpangan Gabungan

Diketahui sekumpulan data kuantitatif yang tidak dikelompokkan dan
dinyatakan oleh x|, x;, ..., X, Dari data tersebut, dapat diperoleh nilai simpangan
baku (S) Artinya bahwa dalam regresi table sering dijadikan sebagai patokan untuk
menentukan variabel maupun konstanta dan model yang di dapat dart analisis regresi

apakah signifikan atau tidak.

Ty —x1)% + X(Xp — xp)°

S, =

n+n,—2
_ 96+ 304
PTg84+8-—2
400
Sp="11 = 28,5

s, S 3
le—xz - n_z+ ';z' '
285 285 |
Svx2 = | TgTt g i
I

le_xz = 4/ 3,5 + 3,5
Sx1-x2 = V7

Sx1-x2 =2,6

¢. Uji-t. Artinya bahwa dalam regresi table sering di jadikan sebagai patokan

untuk menentukan variabel maupun konstanta dari model yang didapat dan

analisis regresi apakah signifikan atau tidak.
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X1 - x2
T S
66,5 - 21,5
. s 25
=B
2,6
thutung = 17,3

% theng Artinya: jika nilai ¢ hitung > t table maka variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat.
% Jika nilat t hitung < t table maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel tenkat,

d. Pengujtan Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh pada penggunaan alat
peraga labinin terhadap tingkat motivasi siswa pada saat belajar matematika™,
Untuk pengujian hipotesis diatas, terlebih dahulu disajikan data tingkat motivasi
siswa saat proses belajar matematika berdasarkan hasil angket motivasi.

Berdasarkan hasil perhitungan wji-t nilai this = 17,3 dengan db = 14.
Harga tuee pada t 0,01 = 2,6. Hal imi berartt bahwa hipotesis kerja (H;) yang
berbunyi “terdapat pengaruh pada penggunaan alat peraga labirin terhadap tingkat
motivasi siswa pada saat belajar matematika di SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten
Maros” dinyatakan diterima schingga hipotesis nihil (Hy) yaitu “tidak terdapat
pengaruh pada penggunaan alat peraga labirin terhadap tingkat motivasi siswa

pada saat belajar matematika di SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros”

dinyatakan ditolak. Dengan kata lain H; 17,3 > H, 2,6
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B. Pembahasan

Proses belajar di kelas, siswa tidak jarang mendapatkan kesulitan yang
menghambat kesuksesannya dalam belajar. Misalnya terkadang seorang siswa
mengalami kurangnya minat atau motivasi dalam belajar matematika, hal ini bisa
disebabkan karena, ketidakmampuan seorang guru dalam memberikan
pemahaman yang benar kepada siswa terhadap suatu pelajaran, guru tidak
menggunakan alat peraga pada saat pembelajaran, tingkat kesulitan mata pelajaran
tersebut cukup tinggt serta faktor psikologis siswa itu sendiri.

Salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Dalam belajar pelajaran
tersebut, kadang-kadang seorang siswa tidak memiliki atau kurang termotivasi
dalam belajar matematika. Kurangnya motivasi siswa tersebut disecbabkan oleh
pada saat pembelajaran guru tidak menggunakan alat peraga yang dapat menarik
perhatian, minat serta motivasi seorang siswa. Motivasi diartikan sebagai suatu
kekuatan yang terdapat dalam diri siswa yang menyebabkan siswa itu bertindak
atau berbuat.

Hasil penelitian terhadap 8 responden yang termasuk dalam kelompok
cksperimen bahwa secara umum menunjukkan tingkat motivasinya jauh lebih
tinggi pada saat belajar matematika dengan menggunakan alat peraga labirin
dibandingkan dengan terhadap 8 responden yang termasuk dalam kelompok
kontrol yang tidak menggunakan alat peraga saat pembelajaran. Adapun
kurangnya tingkat motivasi siswa kelas II SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros

pada saat belajar matematika adalah tidak senang belajar matematika, tidak
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memahami  materi matematika, malu bertanya, kurang konsentrasi, tidak
semangat, tidak tenang, bosan dan tidak suka belajar matematika.

Dengan adanya keyakinan siswa bahwa mata pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang susah dimengerti, maka sangat diperlukan upaya yang
dilakukan yang dilakukan untuk mengubah keyakinan siswa tersebut sehingga
dalam belajar matematika, minat atau motivasi siswa meningkat. Salah satu cara
yang digunakan adalah dengan penggunaan alat peraga labirin dalam proses
pembelajaran.

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga
dengan twjuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif
dan efisien (Sudjana, 2002; 59).

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar mengajar
ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat,
serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau tehnik untuk mengantarkan
sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan

Alat peraga labirin merupakan sebuah alat peraga yang di gunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, labirin sendin di buat dari beberapa stik
eskrim yang di rancang dalam sebuah bidang datar. Pada labirin terdapat:

Lubang | soal nomor 1,4, 7, 10

Lubang 2 soal nomor 2, 5, 8

Lubang 3 soal nomor 3,6, 9
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Langkah-langkah penggunaan alat peraga labirin:
Kelompok diben tugas
Tiap anggota kelompok diberi kesempatan menggunakan labirin
Siswa tersebut menggelindingkan kelereng yang ada di dalam labirin agar
keluar pada lubang.
Jika kelereng keluar dilubang 1, maka siswa tersebut diwajibkan mengerjakan
tugas nomor 1. Jika soal nomor 1 ada yang mengerjakan maka siswa diminta

untuk mengerjakan nomor berikutnya pada lubang yang sama.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Hasil penelitan mengenai penggunaan alat peraga labinin dalam
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas Il SDN 239 Inpres Nipa
Kabupaten Maros, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan alat
peraga labirin dalam meningkatkan motivasi pada mata pelajaran matematika
kelas II di SDN 239 Inpres Nipa Kabupaten Maros. Hal init karena nilai thiuag 17,3
lebih besar dari nilai t,ne; dengan signifikasi 0,01% = 2,6

Dengan menggunakan alat peraga labirin proses belajar mengajar dikelas
lebih baik dan aktivitas siswa mengingkat. Siswa kelihatan bersemangat dan
senang mengikuti proses belajar mengajar di kelas, sehingga hal 11 berpengaruh
juga terhadap peningkatan motivasi belajar siswa untuk mata pelajaran

matematika.

B. Saran

1. Guru hendaknya menggunakan alat peraga labirin dalam proses belajar
mengajar agar dapat meningkatkan motivasi siswa serta menumbuhkan minat
dalam belajar matematika.

2. Siswa, untuk senantiasa memperhatikan guru dalam menjelaskan atau
menerangkan materi pelajaran agar siswa tersebut dapat memahami mater

yang di ajarkan.
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3. Guru pembimbing, hendaknya diajarkan untuk memodifikasi atau merubah
pikiran, sikap, dan keyakinan negatif yang dapat menghasilkan tingkah laku
negatif pula, salah satunya adalah perasaan cemas ketika mengikuti pelajaran
di kelas.

4. Guru harus mau dan selalu berusaha untuk menggali ide-ide yang bersifat
movatif dan kreatif dalam menggunakan strategi dikelas, sehingga proses
pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan dapat menumbuhkan minat
dan semangat belajar siswa.

5. Guru juga betul betul melihat apa sebenarnya yang ingin dibutuhkan seorang

siswa dalam proses belajar mengajar karena siswa tidak semua sama menerima

pelajaran.
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Bimbingan hasil
penelitian
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

1. Saya senang belajar matematika.

3. Saya tidak malu bertanya jika ada materi matematika yang kurang jelas.

|:| Sangat sesuai
l:l Sesuai

:I Cukup sesuai
I:I Kurang sesuai

D Tidak sesuai

4. Saya aktif berdiskusi dengan teman saat belajar matematika.

5. Saya berkonsentrasi saat belajar matematika.

D Sangat sesuai
| | Sesuai
I:] Cukup sesuai




10.

|:| Kurang sesuai
[ ] Tidak sesuai

Saya semangat belajar matematika.

Saya tenang belajar matematika.

‘____' Sangat sesuat

Sesua1

Cukup sesuai

EI Kurang sesuai
D Tidak sesuai

Penjelasan matematika yang disampaikan guru membuat saya bingung.

El Sangat sesuai
| | Sesuai

Saya mendengarkan dengan sungguh sungguh sungguh penjelasan

matematika yang disampaikan oleh guru.

Cukup sesuai

Kurang sesual

l:l Tidak sesuai

Saya bosan belajar matematika.

|:| Sangat sesuai
|:] Sesuai
I:I Cukup sesuai

48
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12.

13.

14.

15.
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D Kurang sesuai
D Tidak sesuai

Saya mencatat setiap penjelasan matematika yang disampaikan oleh guru.

:] Tidak sesuai

Saya memperhatikan dengan seksama setiap penjelasan matematika yang

disampaikan oleh guru.

D Sangat sesuai
|:| Sesuai

I___I Cukup sesuai
!__-I Kurang sesuai
l:l Tidak sesuai

Saya suka belajar matematika.

D Kurang sesuai

':' Tidak sesuai

Belajar matematika penting bagi saya.
D Sangat sesuai

D Sesuai

:l Cukup sesuai

l:] Kurang sesuai

|:| Tidak sesuai

Saya merasa rugi jika ada materi matematika yang terlewatkan.
’:] Sangat sesuai

I:l Sesuai

!:I Cukup sesuati
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':l Kurang sesuai
L__| Tidak sesuai

16. Saya berusaha dengan untuk mencari solusi dari permasalahan matematika,

I7. Saya belajar matematika untuk mendapatkan ilmu dan nilai yang terbaik.

18. Saya belajar matematika karena kurikulum sekolah mewajibkan.

l:’ Cukup sesuai
l:] Kurang sesuai

l:’ Tidak sesuai

19. Saya datang tepat waktu, karena saya mau mempelajari matematika dari awal

sampai akhir pertemuan.

I:] Sangat sesuai
I:] Sesuati

|:| Tidak sesuai
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20. Jika guru memberikan pujian atas keberhasilan saya dalam menyelesaikan
soal matematika maka saya menjadi tambah bersemangat menyelesaikan soal
yang lain.

|:| Sangat sesuai

Sesuai

El Cukup sesuai
|::| Kurang sesuai
|:| Tidak sesuai

Sumber: muhammad-win-
afgani.blogspot.co.1d/2013/
12/contoh-angket-motivasi-
belajar 2136 html?m=1
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- LAMPIRAN 3
RUBRIK
No Jawaban Deskripsi

I | Sangat Sesuai Respon terhadap pernyataan yang diberikan sangat
spesifik. Jawaban sangat sesuai dengan pernyataan
dan memperlihatkan ketertarikan yang utuh.

2 | Sesuai Respon terhadap pernyataan yang diberikan sudah
spesifik namun belum sempurna

3 | Cukup Sesuai Respon cukup sesuai terhadap pernyataan.
Meskipun demikian dapat diketahui bahwa respon
tidak begitu tertarik dengan pernyataan yang
diajukan.

4 | Kurang Sesuai Respon kurang memuaskan dan dapat disimpulkan
kurangnya ketertarikan atau pernyataan yang
diberikan kurang sesuai.

5 | Tidak Sesuai Respon tidak memiliki motivasi dan tidak setuju
dengan pernyataan yang di ajukan.




} LAMPIRAN 4 |

Proses Penggunaan Alat Peraga Pada Kelompok Eksperimen
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Proses Pengerjaan Tugas Pada Kelompok Kontrol Tanpa Penggunaan Alat
Peraga
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Proses Pengerjaan Angket Motivasi
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